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ABSTRACT 

Leaf spot and anthracnose are important diseases in oil palm nurseries that can reduce seedling quality 

and potentially affect plant growth in the field. The development of these diseases is influenced by 

various environmental factors, including rainfall. This study aimed to analyze the development of leaf 

spot and anthracnose disease severity and their relationship with rainfall fluctuations in the main nursery 

of oil palm at Gunung Pamela Estate. The study was conducted in May 2026 using purposive sampling. 

Observations were carried out for four weeks on oil palm seedlings showing symptoms of leaf spot and 

anthracnose. The observed parameters included rainfall and disease severity. Data were analyzed 

descriptively and using Pearson correlation and presented in tables and graphs. Rainfall fluctuated 

during the observation period, measuring 15 mm in the first week, 79 mm in the second week, 0 mm in 

the third week, and 25 mm in the fourth week. Leaf spot severity increased from 18.70% to 54.20%, 

while anthracnose severity increased from 25.00% to 62.30%. Pearson correlation analysis showed a 

very weak negative and non-significant relationship between rainfall and leaf spot severity (r = -0.24) 

and between rainfall and anthracnose severity (r = -0.20). These results indicate that rainfall was not the 

main factor influencing disease severity during the observation period. 
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ABSTRAK 

Penyakit bercak daun dan antraknosa merupakan penyakit penting pada pembibitan kelapa sawit yang 

dapat menurunkan kualitas bibit sehingga berpotensi memengaruhi pertumbuhan tanaman di lapangan. 

Perkembangan kedua penyakit tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, salah satunya 

curah hujan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan keparahan penyakit bercak daun 

dan antraknosa serta hubungannya dengan fluktuasi curah hujan pada pembibitan main nursery kelapa 

sawit di Kebun Gunung Pamela. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2026 menggunakan metode 

purposive sampling. Pengamatan dilakukan selama empat minggu terhadap bibit kelapa sawit yang 

menunjukkan gejala penyakit bercak daun dan antraknosa. Parameter yang diamati meliputi curah hujan 

dan keparahan penyakit. Data dianalisis secara deskriptif dan menggunakan korelasi Pearson serta 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Curah hujan selama penelitian mengalami fluktuasi, yaitu 15 

mm pada minggu pertama, 79 mm pada minggu kedua, 0 mm pada minggu ketiga, dan 25 mm pada 

minggu keempat. Keparahan penyakit bercak daun meningkat dari 18,70% menjadi 54,20%, sedangkan 

keparahan penyakit antraknosa meningkat dari 25,00% menjadi 62,30%. Hasil analisis korelasi Pearson 

menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah dan tidak signifikan antara curah hujan dengan 

keparahan bercak daun (r = -0,24) dan antraknosa (r = -0,20). Hasil tersebut menunjukkan bahwa curah 

hujan bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi keparahan penyakit selama periode 

pengamatan. 

mailto:nayaramandari@gmail.com.
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

merupakan salah satu komoditas perkebunan 

strategis yang berperan penting dalam 

meningkatkan devisa negara, menyediakan 

lapangan kerja, serta menjadi sumber 

pendapatan bagi perusahaan maupun masyarakat 

di wilayah tropis (Andersen et al., 2024). 

Keberhasilan budidaya kelapa sawit sangat 

dipengaruhi oleh kualitas bibit yang digunakan 

sejak tahap pembibitan. Bibit yang sehat 

memiliki pertumbuhan vegetatif yang optimal, 

daya adaptasi yang baik setelah dipindahkan ke 

lapangan, serta mampu mendukung 

produktivitas tanaman pada fase menghasilkan 

(Suryansah, 2024). Oleh karena itu, tahap 

pembibitan, khususnya main nursery, 

merupakan fase yang sangat menentukan 

keberhasilan pertumbuhan tanaman kelapa sawit 

di lapangan. 

Salah satu kendala utama pada 

pembibitan kelapa sawit adalah serangan 

penyakit daun, terutama penyakit bercak daun 

dan antraknosa. Penyakit bercak daun umumnya 

disebabkan oleh jamur Curvularia sp., 

sedangkan penyakit antraknosa banyak 

dikaitkan dengan Colletotrichum sp. Penelitian 

Azlan et al. (2018) melaporkan bahwa penyakit 

daun pada pembibitan kelapa sawit berasosiasi 

dengan Colletotrichum spp., Curvularia sp., dan 

Pestalotiopsis sp. Pada penelitian tersebut, 

penyakit bercak daun memiliki insidensi 

tertinggi sebesar 62,8%, sedangkan antraknosa 

mencapai 16,5%. Tingginya insidensi penyakit 

menunjukkan bahwa infeksi patogen pada fase 

pembibitan dapat mengganggu proses 

fotosintesis, menurunkan pertumbuhan bibit, 

serta mengurangi kualitas bibit yang akan 

dipindahkan ke lapangan.  

Di Indonesia, penyakit bercak daun pada 

bibit kelapa sawit juga dilaporkan sebagai salah 

satu penyakit penting. Febriani dan Kasiamdari 

(2024) menyatakan bahwa penyakit bercak daun 

pada pembibitan kelapa sawit umumnya 

disebabkan oleh genus Curvularia dengan 

intensitas infeksi yang dapat mencapai 60–70%. 

Selain itu, Suryansyah et al. (2025) melaporkan 

bahwa penyakit bercak daun merupakan salah 

satu penyakit dominan pada pembibitan pre 

nursery maupun main nursery, dengan tingkat 

serangan yang dapat diamati melalui 

pengamatan lapangan secara berkala. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa monitoring 

penyakit secara rutin merupakan bagian penting 

dalam sistem pengelolaan pembibitan modern 

untuk mempertahankan kualitas bibit yang 

dihasilkan. 

Meskipun berbagai penelitian mengenai 

penyakit bercak daun dan antraknosa pada 

kelapa sawit telah banyak dilakukan, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada identifikasi 

patogen atau pengendalian penyakit. Kajian 

yang membahas aspek epidemiologi penyakit, 

khususnya hubungan curah hujan dengan 

perkembangan penyakit pada fase main nursery, 

masih relatif terbatas, khususnya di wilayah 

Sumatera Utara. Padahal, kondisi iklim dan 

lingkungan di setiap daerah dapat memengaruhi 

perkembangan penyakit sehingga data 

epidemiologi yang bersifat lokal sangat 

diperlukan sebagai dasar penyusunan strategi 

pengendalian yang efektif. 

Penelitian ini dilaksanakan di pembibitan 

main nursery Kebun Gunung Pamela, Sumatera 

Utara, karena lokasi tersebut merupakan salah 

satu sentra pembibitan kelapa sawit yang secara 

rutin melakukan produksi bibit dalam jumlah 

besar serta ditemukan gejala penyakit bercak 

daun dan antraknosa pada bibit. Kondisi tersebut 

menjadikan lokasi penelitian representatif untuk 

mengkaji perkembangan penyakit serta 

keterkaitannya dengan faktor curah hujan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

mengenai epidemiologi penyakit bercak daun 

dan antraknosa pada pembibitan main nursery 

kelapa sawit penting untuk dilakukan. Kajian 

epidemiologi tidak hanya bertujuan mengetahui 

keberadaan penyakit, tetapi juga menganalisis 

insidensi, intensitas serangan, mengkaji 

perkembangan penyakit serta keterkaitannya 

dengan curah hujan. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi ilmiah dalam 

penyusunan sistem monitoring penyakit dan 

strategi pengelolaan penyakit yang lebih efektif 

sehingga kualitas bibit tetap terjaga sebelum 

dipindahkan ke areal tanam. 
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BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah bibit kelapa sawit fase main nursery 

yang menunjukkan kondisi sehat maupun 

terserang penyakit bercak daun dan antraknosa. 

Alat yang digunakan meliputi alat tulis, kamera 

handphone untuk dokumentasi gejala penyakit, 

ombrometer sebagai alat pencatat curah hujan. 

Metode penelitian yang digunakan purposive 

sampling Tahapan penelitian meliputi:  

Penentuan dan pengambilan sampel.  

Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel secara sengaja dengan kriteria 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel 

berupa bibit kelapa sawit fase main nursery yang 

menunjukkan gejala sehat, bercak daun, dan 

antraknosa.  

Pengamatan gejala penyakit.  

Pengamatan dilakukan secara visual 

terhadap gejala penyakit bercak daun dan 

antraknosa pada bibit kelapa sawit. Pengamatan 

dilakukan satu minggu sekali selama empat 

minggu untuk memperoleh data perkembangan 

penyakit secara berkelanjutan. Penyakit bercak 

daun ditandai dengan munculnya bercak 

berwarna kuning hingga cokelat berbentuk bulat 

atau tidak beraturan yang berkembang menjadi 

nekrosis. Penyakit antraknosa ditandai dengan 

bercak nekrotik berwarna cokelat kehitaman 

dengan bagian tengah lebih terang. Pada 

serangan berat, bercak dapat menyatu dan 

menyebabkan ujung maupun helaian daun 

mengering. 

Curah hujan  

Curah hujan diamati sebagai faktor 

lingkungan yang diduga berhubungan dengan 

perkembangan penyakit bercak daun dan 

antraknosa. Data curah hujan diperoleh dari 

pencatatan menggunakan ombrometer. 

Pengamatan dilakukan setiap hari selama empat 

minggu dan selanjutnya dibandingkan dengan 

perkembangan keparahan penyakit pada bibit 

kelapa sawit 

Intensitas serangan penyakit.  

Intensitas serangan penyakit ditentukan 

berdasarkan skor kerusakan daun menggunakan 

skala 0–5. Skala penilaian serangan penyakit 

daun pada kelapa sawit mengacu pada Li et al. 

(2020). Intensitas penyakit dihitung 

menggunakan rumus: 

𝐼
∑(𝑛 × 𝑣)

𝑁 𝑋 𝑉
 𝑋 100% 

Dimana: 

I  : Intensitas serangan penyakit (%) 

∑  : Jumlah keseluruhan hasil perhitungan 

n  : Jumlah bibit pada setiap kategori/skor 

serangan.  

v : Nilai skor serangan penyakit 

N : Jumlah seluruh bibit yang diamati 

V : Skor tertinggi dalam skala penilaian 

Keparahan Penyakit Bercak Daun dan 

Antraknosa.  

Keparahan penyakit diamati secara 

visual pada bibit kelapa sawit setiap satu minggu 

selama empat minggu. Penilaian dilakukan 

berdasarkan skor kerusakan daun dengan skala 

0–5. Data hasil pengamatan digunakan untuk 

menghitung intensitas serangan penyakit bercak 

daun dan antraknosa. 

Analisis Data 

Data keparahan penyakit bercak daun 

dan antraknosa dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan hasil pengamatan mingguan. Data 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

menggambarkan perkembangan keparahan 

penyakit selama periode penelitian. 

Hubungan antara curah hujan (X) dengan 

keparahan penyakit bercak daun (Y₁) serta curah 

hujan (X) dengan keparahan penyakit antraknosa 

(Y₂) dianalisis menggunakan uji korelasi 

Pearson apabila data berdistribusi normal. 

Apabila data tidak berdistribusi normal, 

digunakan uji korelasi Spearman. Analisis data 

dilakukan menggunakan program IBM SPSS 

Statistics. 

Koefisien korelasi Pearson dihitung 

menggunakan rumus: 

 
Dimana: 

r  : koefisien korelasi Pearson 

X  : koefisien korelasi Pearson 

Y  : keparahan penyakit (%) 

n  : jumlah pengamatan 

Σ  : jumlah seluruh data pengamatan 

Nilai koefisien korelasi (r) berada pada 

rentang −1 sampai +1. Nilai positif 
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menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai 

negatif menunjukkan hubungan berlawanan 

arah. Semakin mendekati +1 atau −1, semakin 

kuat hubungan antarvariabel, sedangkan nilai 

yang mendekati 0 menunjukkan hubungan yang 

semakin lemah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Curah Hujan  

Kondisi curah hujan selama penelitian 

diamati setiap minggu untuk mengetahui variasi 

curah hujan yang terjadi selama periode 

pengamatan. Hasil pengamatan curah hujan 

selama empat minggu penelitian disajikan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Data Curah Hujan  

Minggu Pengamatan Curah Hujan (mm) 

I 15 

II 79 

III 0 

IV 25 

Pengamatan curah hujan dilakukan 

selama empat minggu penelitian di pembibitan 

main nursery Kelapa Sawit Kebun Gunung 

Pamela. Data curah hujan yang diperoleh 

disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

Berdasarkan hasil pengamatan, curah hujan 

selama penelitian mengalami fluktuasi pada 

setiap minggu pengamatan. Curah hujan pada 

minggu I tercatat sebesar 15 mm, kemudian 

meningkat menjadi 79 mm pada minggu II. Pada 

minggu III tidak terjadi hujan (0 mm), 

sedangkan pada minggu IV curah hujan kembali 

tercatat sebesar 25 mm. Secara keseluruhan, 

curah hujan tertinggi terjadi pada minggu II, 

sedangkan curah hujan terendah terjadi pada 

minggu III. Selain disajikan dalam bentuk tabel, 

data curah hujan selama penelitian juga disajikan 

dalam bentuk grafik sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Grafik Curah Hujan  

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa curah 

hujan selama penelitian mengalami fluktuasi 

pada setiap minggu pengamatan. Curah hujan 

meningkat dari 15 mm pada minggu I menjadi 

79 mm pada minggu II, kemudian menurun 

menjadi 0 mm pada minggu III, dan kembali 

meningkat menjadi 25 mm pada minggu IV. 

Keparahan Penyakit Bercak Daun  

Keparahan penyakit bercak daun 

pada pembibitan Main Nursery selama 4 

minggu pengamatan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
Tabel 2. Rata-rata Keparahan Penyakit Bercak 

Daun  

Minggu Pengamatan 
Keparahan Penyakit 

(%) 

I 18,70 

II 25,80 

III 37,50 

IV 54,20 

Tabel 2 menunjukkan nilai keparahan 

penyakit bercak daun mengalami peningkatan 

pada setiap minggu pengamatan. Nilai 

keparahan penyakit pada minggu I sebesar 

18,70%, kemudian meningkat menjadi 25,80% 

pada minggu II, 37,50% pada minggu III, dan 

mencapai 54,20% pada minggu IV. Selain 

disajikan dalam bentuk tabel, data keparahan 

penyakit bercak daun selama penelitian juga 

disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik Keparan Penyakit Bercak 

Daun 

Keparahan penyakit bercak daun pada 

Gambar 2, menunjukkan kecenderungan 

meningkat dari minggu I hingga minggu IV. 

Nilai keparahan penyakit tertinggi diperoleh 

pada minggu IV sebesar 54,20%, sedangkan 

nilai terendah terdapat pada minggu I sebesar 

18,70%.  

Selain rata-rata keparahan penyakit, peningkatan 

nilai keparahan penyakit bercak daun dari 

minggu ke minggu juga dihitung untuk 

mengetahui perkembangan penyakit selama 

penelitian. Hasil perhitungan kenaikan 

keparahan penyakit bercak daun disajikan pada 

Tabel 4.3.  

Tabel 3. Kenaikan Keparahan Penyakit Bercak 

Daun  

Minggu 

Pengamatan 

Keparahan 

Penyakit (%) 

Kenaikan 

KP (%) 

I 18,70 0% 

II 25,80 7,10 

III 37,50 11,70 

IV 54,20 16,70 

Tabel 3 menunjukkan nilai keparahan 

penyakit bercak daun mengalami peningkatan 

pada setiap minggu pengamatan. Kenaikan 

keparahan penyakit terbesar terjadi pada minggu 

IV, yaitu sebesar 16,70%. 

Keparahan Penyakit Antraknosa  

Keparahan penyakit antraknosa diamati 

per minggu ini dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Keparahan Penyakit 

Antraknosa  

Minggu Pengamatan Keparahan Penyakit (%) 

I 25,00 

II 33,50 

III 44,30 

IV 62,30 

Berdasarkan Tabel 4, keparahan 

penyakit antraknosa mengalami peningkatan 

pada setiap minggu pengamatan. Nilai 

keparahan penyakit pada minggu I sebesar 

25,00%, kemudian meningkat menjadi 33,50% 

pada minggu II, 44,30% pada minggu III, dan 

mencapai 62,30% pada minggu IV. Selain 

disajikan dalam bentuk tabel, data keparahan 

penyakit antraknosa selama penelitian juga 

disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Keparan Penyakit Antraknosa 

Keparahan penyakit antraknosa pada 

Gambar 3 menunjukan kecendrungan meningkat 

selama empat minggu pengamatan. Nilai 

keparahan penyakittertinggi diperoleh pada 

minggu IV sebesar 62,30%,sedangkan nilai 

terendah terdapat pada minggu 1 sebesar 

25,00%. Selain itu rata rata keparahan penyakit 

peningkatan keparahan penyakit antraknosa dari 

minggu ke minggu juga dihitung untuk 

mengetahui perkembangan penyakit selama 

penelitian. Hasil perhitungan kenaikan 

keparahan penyakit antraknosa disajikan pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Kenaikan Keparahan Penyakit 

Antraknosa  

Minggu 

Pengamatan 

Keparahan 

Penyakit (%) 

Kenaikan KP 

(%) 

I 25,00 - 

II 33,50 8,50 

III 44,30 10,80 

IV 62,30 18,00 

Berdasarkan Tabel 5, nilai keparahan 

penyakit antraknosa mengalami peningkatan 

pada setiap minggu pengamatan. Kenaikan 

keparahan penyakit terbesar terjadi pada minggu 

IV, yaitu sebesar 18,00%. 

 

Perbandingan Perkembangan Curah Hujan 

dengan Keparahan Penyakit 

Tabel 6. Perkembangan Curah Hujan dengan 

Keparahan Penyakit 

Minggu 

Pengamatan 

Curah 

Hujan 

(mm) 

Keparahan 

Bercak 

Daun (%) 

Keparahan 

Antraknosa 

(%) 

I 15 18,70 25,00 

II 79 25,80 33,50 

III 0 37,50 44,30 

IV 25 54,20 62,30 

Berdasarkan Tabel 6, curah hujan 

selama penelitian mengalami fluktuasi pada 

setiap minggu pengamatan, sedangkan 

keparahan penyakit bercak daun dan antraknosa 

cenderung mengalami peningkatan dari minggu 

I hingga minggu IV. Curah hujan tertinggi 

tercatat pada minggu II sebesar 79 mm, 

sedangkan keparahan penyakit bercak daun dan 

antraknosa masing-masing mencapai nilai 

tertinggi pada minggu IV, yaitu sebesar 54,20% 

dan 62,30%. Hasil analisis korelasi Pearson 

menunjukkan bahwa hubungan curah hujan 

dengan keparahan penyakit bercak daun 

memiliki arah negatif yang sangat lemah dengan 

nilai r = -0,24 dan tidak signifikan. Hubungan 

curah hujan dengan keparahan penyakit 

antraknosa juga menunjukkan arah negatif yang 

sangat lemah dengan nilai r = -0,20 dan tidak 

signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan curah hujan selama periode 

pengamatan belum menunjukkan hubungan 

yang nyata terhadap peningkatan keparahan 

kedua penyakit. Selain disajikan dalam bentuk 

tabel, perbandingan curah hujan dengan 

keparahan penyakit bercak daun dan antraknosa 

juga disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Perbandingan curah hujan dengan 

keparahan penyakit bercak daun dan 

antraknosa  

 
Berdasarkan Gambar 4, curah hujan 

selama penelitian mengalami fluktuasi pada 

setiap minggu pengamatan. Curah hujan 

tertinggi tercatat pada minggu II sebesar 79 mm, 

kemudian menurun menjadi 0 mm pada minggu 

III dan kembali meningkat menjadi 25 mm pada 

minggu IV. Keparahan penyakit bercak daun 

meningkat dari 18,70% pada minggu I menjadi 

54,20% pada minggu IV, sedangkan keparahan 

penyakit antraknosa meningkat dari 25,00% 

menjadi 62,30% pada periode pengamatan yang 

sama. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, 

hubungan antara curah hujan dengan keparahan 

penyakit bercak daun menunjukkan arah 

hubungan negatif yang sangat lemah (r ≈ -0,24) 

dengan nilai signifikansi (Sig. > 0,05). 

Sementara itu, hubungan antara curah hujan 

dengan keparahan penyakit antraknosa juga 

menunjukkan arah hubungan negatif yang sangat 

lemah (r ≈ -0,20) dengan nilai signifikansi (Sig. 

> 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

fluktuasi curah hujan selama periode 

pengamatan tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap peningkatan keparahan 

penyakit bercak daun maupun antraknosa. 
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Gambar 5. perkembangan penyakit bercak daun 

 

 
Gambar 6. Perkembangan penyakit antraknosa 

Fluktuasi Curah Hujan  

Pada penelitian ini, curah hujan tertinggi 

terjadi pada minggu II, sedangkan minggu III 

tidak mengalami hujan. Meskipun demikian, 

perkembangan penyakit tidak hanya dipengaruhi 

oleh jumlah curah hujan, tetapi juga dipengaruhi 

oleh lama kebasahan daun dan kelembapan 

lingkungan setelah hujan terjadi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Frontiers in Climate (2026) 

yang melaporkan bahwa perkembangan 

penyakit daun lebih dipengaruhi oleh kombinasi 

curah hujan, kelembapan, dan lama kebasahan 

daun dibandingkan oleh besarnya curah hujan 

saja.   

Oleh karena itu, fluktuasi curah hujan 

selama penelitian memberikan gambaran bahwa 

kondisi lingkungan di pembibitan berubah setiap 

minggu dan berpotensi mendukung 

perkembangan penyakit apabila didukung oleh 

kondisi mikroklimat yang sesuai. Temuan 

penelitian ini juga didukung oleh Chakrabarty 

(2018) yang melaporkan bahwa curah hujan, 

kelembapan relatif, dan suhu merupakan faktor 

lingkungan yang berpengaruh terhadap 

perkembangan penyakit daun karena 

menentukan keberhasilan infeksi dan 

penyebaran patogen. Curah hujan tertinggi 

terjadi pada minggu II, sedangkan minggu III 

tidak mengalami hujan.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan curah hujan dapat menyebabkan 

perubahan kondisi lingkungan di pembibitan. 

Hal ini sejalan dengan Sembawa (2019) yang 

menjelaskan bahwa curah hujan merupakan 

salah satu faktor iklim utama yang memengaruhi 

epidemi penyakit tanaman karena berkaitan erat 

dengan kelembapan, suhu, dan perkembangan 

patogen.  

Selain itu, Guntoro et al. (2025) 

melaporkan bahwa curah hujan berperan dalam 

perkembangan penyakit bercak daun Curvularia 

pada kelapa sawit karena memengaruhi 

penyebaran konidium serta peningkatan 

keparahan penyakit di lapangan. Dengan 

demikian, fluktuasi curah hujan selama 

penelitian menggambarkan adanya perubahan 

kondisi lingkungan yang berpotensi 

memengaruhi perkembangan penyakit pada 

tanaman kelapa sawit. 

Perkembangan Keparahan Penyakit Bercak 

Daun 

Berdasarkan hasil penelitian, keparahan 

penyakit bercak daun pada bibit kelapa sawit 

mengalami peningkatan selama empat minggu 

pengamatan, yaitu dari 18,70% pada minggu I 

menjadi 54,20% pada minggu IV. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa penyakit 

berkembang secara bertahap selama periode 

pengamatan. Bertambahnya nilai keparahan 

penyakit mengindikasikan semakin luasnya 

jaringan daun yang mengalami kerusakan akibat 

infeksi patogen, sehingga kemampuan daun 

dalam menjalankan proses fisiologis, terutama 

fotosintesis, dapat mengalami penurunan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Samosir 

et al. (2026) yang melaporkan bahwa penyakit 

bercak daun pada bibit kelapa sawit cenderung 

mengalami peningkatan keparahan apabila 

patogen terus berkembang pada jaringan 

tanaman tanpa adanya pengendalian yang 

efektif.  

Gejala awal yang berupa bercak 

berukuran kecil akan berkembang menjadi 

bercak yang lebih luas sehingga menyebabkan 

bertambahnya luas jaringan daun yang rusak. 

Temuan tersebut juga didukung oleh Cameron et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa peningkatan 

keparahan penyakit bercak daun akibat infeksi 

Curvularia sp. berkaitan dengan semakin 

luasnya area daun yang terinfeksi. Kondisi 

tersebut berpotensi mengurangi luas daun yang 

masih aktif melakukan fotosintesis sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan bibit kelapa 

sawit. 

Perkembangan keparahan penyakit 

bercak daun yang terjadi pada penelitian ini 

diduga berkaitan dengan berlangsungnya siklus 

infeksi patogen secara berulang selama masa 

pengamatan. Patogen yang telah menginfeksi 
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jaringan daun mampu membentuk sumber 

inokulum baru yang selanjutnya menginfeksi 

jaringan sehat di sekitarnya. Akibatnya, luas 

bercak terus bertambah dari minggu ke minggu 

sehingga nilai keparahan penyakit mengalami 

peningkatan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

Malik et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

penyakit bercak daun merupakan salah satu 

penyakit penting pada fase pembibitan kelapa 

sawit karena mampu berkembang dengan cepat 

apabila kondisi lingkungan mendukung aktivitas 

patogen. Selain itu, Kusdiana (2021) 

menjelaskan bahwa perkembangan penyakit 

tanaman dipengaruhi oleh interaksi antara 

patogen, tanaman inang, dan lingkungan. 

Kondisi lingkungan yang lembap, sirkulasi 

udara yang kurang baik, serta adanya sumber 

inokulum yang tersedia secara terus-menerus 

akan mempercepat perkembangan penyakit 

sehingga nilai keparahan cenderung meningkat 

selama periode pengamatan. 

Dengan demikian, peningkatan 

keparahan penyakit bercak daun selama 

penelitian menunjukkan bahwa proses infeksi 

patogen berlangsung secara progresif pada bibit 

kelapa sawit. Perkembangan penyakit yang terus 

meningkat mengindikasikan bahwa patogen 

mampu mempertahankan siklus infeksinya 

selama periode pengamatan, sehingga 

diperlukan upaya pengelolaan yang tepat sejak 

fase pembibitan untuk menekan peningkatan 

keparahan penyakit dan meminimalkan 

kerusakan daun.  

Perkembangan Keparah Penyakit 

antraknosa  

Berdasarkan hasil penelitian, keparahan 

penyakit antraknosa pada bibit kelapa sawit 

mengalami peningkatan selama empat minggu 

pengamatan, yaitu dari 25,00% pada minggu I 

menjadi 62,30% pada minggu IV. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa penyakit 

berkembang secara bertahap selama periode 

pengamatan. Bertambahnya nilai keparahan 

penyakit mengindikasikan semakin luasnya 

jaringan daun yang mengalami nekrosis akibat 

infeksi patogen, sehingga berpotensi 

menurunkan kemampuan daun dalam 

melakukan proses fotosintesis dan mendukung 

pertumbuhan bibit secara optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Panjaitan et al. (2026) yang 

melaporkan bahwa penyakit antraknosa pada 

pembibitan utama kelapa sawit mengalami 

peningkatan intensitas apabila kondisi 

lingkungan mendukung perkembangan patogen, 

terutama pada kondisi kelembapan yang tinggi 

dan sanitasi pembibitan yang kurang optimal. 

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

penyakit antraknosa merupakan salah satu 

penyakit biotik yang cukup sering ditemukan 

pada fase main nursery sehingga memerlukan 

pengelolaan sejak dini untuk mencegah 

peningkatan tingkat serangan. Perkembangan 

keparahan penyakit antraknosa selama 

penelitian diduga terjadi karena patogen mampu 

melanjutkan siklus infeksinya pada jaringan 

daun yang telah terinfeksi. Seiring 

bertambahnya waktu pengamatan, infeksi awal 

berkembang menjadi bercak yang lebih luas, 

kemudian menyebabkan jaringan daun 

mengalami nekrosis sehingga persentase 

keparahan penyakit terus meningkat.  

Temuan ini didukung oleh Zakaria 

(2021) yang menjelaskan bahwa cendawan dari 

genus Colletotrichum memiliki kemampuan 

menginfeksi jaringan tanaman secara progresif 

melalui pembentukan spora baru yang menjadi 

sumber inokulum sekunder. Akibatnya, 

perkembangan gejala antraknosa akan terus 

berlangsung apabila kondisi lingkungan tetap 

mendukung pertumbuhan patogen.  

Selain dipengaruhi oleh kemampuan 

patogen dalam memperluas infeksi, peningkatan 

keparahan penyakit juga dipengaruhi oleh 

karakteristik patogen Colletotrichum yang 

mampu berkembang dengan cepat pada jaringan 

tanaman yang rentan. Chen et al. (2022) 

menjelaskan bahwa spesies Colletotrichum 

menyebabkan kerusakan jaringan melalui proses 

kolonisasi yang berlanjut setelah infeksi awal, 

sehingga bercak terus meluas dan tingkat 

keparahan penyakit meningkat seiring waktu. 

Karakteristik tersebut menjadikan antraknosa 

sebagai salah satu penyakit penting yang dapat 

menurunkan kualitas tanaman apabila tidak 

dikendalikan secara tepat. 

Perkembangan penyakit antraknosa 

pada penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

peningkatan keparahan terjadi secara konsisten 

pada setiap minggu pengamatan. Hal ini sejalan 

dengan Rufino et al. (2022) yang melaporkan 
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bahwa tanpa tindakan pengendalian yang efektif, 

penyakit antraknosa pada bibit palma akan terus 

berkembang dan menyebabkan bertambahnya 

luas jaringan daun yang rusak. Semakin tinggi 

tingkat keparahan penyakit, semakin besar pula 

penurunan kualitas bibit akibat terganggunya 

fungsi fisiologis daun. 

Dengan demikian, peningkatan 

keparahan penyakit antraknosa selama 

penelitian menunjukkan bahwa proses infeksi 

patogen berlangsung secara progresif pada bibit 

kelapa sawit. Perkembangan penyakit yang terus 

meningkat mengindikasikan bahwa patogen 

mampu mempertahankan siklus infeksinya 

selama periode pengamatan, sehingga 

diperlukan upaya pengelolaan yang tepat sejak 

fase pembibitan untuk menekan peningkatan 

keparahan penyakit dan menjaga kualitas bibit 

kelapa sawit. 

Perkembangan Keparahan Penyakit 

Antraknosa 

Berdasarkan hasil penelitian, keparahan 

penyakit antraknosa pada bibit kelapa sawit 

mengalami peningkatan selama empat minggu 

pengamatan, yaitu dari 25,00% pada minggu I 

menjadi 62,30% pada minggu IV. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa penyakit 

berkembang secara bertahap selama periode 

pengamatan. Bertambahnya nilai keparahan 

penyakit mengindikasikan semakin luasnya 

jaringan daun yang mengalami nekrosis akibat 

infeksi patogen, sehingga berpotensi 

menurunkan kemampuan daun dalam 

melakukan proses fotosintesis dan mendukung 

pertumbuhan bibit secara optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Panjaitan et al. (2026) yang 

melaporkan bahwa penyakit antraknosa pada 

pembibitan utama kelapa sawit mengalami 

peningkatan intensitas apabila kondisi 

lingkungan mendukung perkembangan patogen, 

terutama pada kondisi kelembapan yang tinggi 

dan sanitasi pembibitan yang kurang optimal. 

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

penyakit antraknosa merupakan salah satu 

penyakit biotik yang cukup sering ditemukan 

pada fase main nursery sehingga memerlukan 

pengelolaan sejak dini untuk mencegah 

peningkatan tingkat serangan. Perkembangan 

keparahan penyakit antraknosa selama 

penelitian diduga terjadi karena patogen mampu 

melanjutkan siklus infeksinya pada jaringan 

daun yang telah terinfeksi. Seiring 

bertambahnya waktu pengamatan, infeksi awal 

berkembang menjadi bercak yang lebih luas, 

kemudian menyebabkan jaringan daun 

mengalami nekrosis sehingga persentase 

keparahan penyakit terus meningkat.  

Temuan ini didukung oleh Zakaria 

(2021) yang menjelaskan bahwa cendawan dari 

genus Colletotrichum memiliki kemampuan 

menginfeksi jaringan tanaman secara progresif 

melalui pembentukan spora baru yang menjadi 

sumber inokulum sekunder. Akibatnya, 

perkembangan gejala antraknosa akan terus 

berlangsung apabila kondisi lingkungan tetap 

mendukung pertumbuhan patogen.  

Selain dipengaruhi oleh kemampuan 

patogen dalam memperluas infeksi, peningkatan 

keparahan penyakit juga dipengaruhi oleh 

karakteristik patogen Colletotrichum yang 

mampu berkembang dengan cepat pada jaringan 

tanaman yang rentan. Chen et al. (2022) 

menjelaskan bahwa spesies Colletotrichum 

menyebabkan kerusakan jaringan melalui proses 

kolonisasi yang berlanjut setelah infeksi awal, 

sehingga bercak terus meluas dan tingkat 

keparahan penyakit meningkat seiring waktu. 

Karakteristik tersebut menjadikan antraknosa 

sebagai salah satu penyakit penting yang dapat 

menurunkan kualitas tanaman apabila tidak 

dikendalikan secara tepat. 

Perkembangan penyakit antraknosa 

pada penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

peningkatan keparahan terjadi secara konsisten 

pada setiap minggu pengamatan. Hal ini sejalan 

dengan Rufino et al. (2022) yang melaporkan 

bahwa tanpa tindakan pengendalian yang efektif, 

penyakit antraknosa pada bibit palma akan terus 

berkembang dan menyebabkan bertambahnya 

luas jaringan daun yang rusak. Semakin tinggi 

tingkat keparahan penyakit, semakin besar pula 

penurunan kualitas bibit akibat terganggunya 

fungsi fisiologis daun. 

Dengan demikian, peningkatan 

keparahan penyakit antraknosa selama 

penelitian menunjukkan bahwa proses infeksi 

patogen berlangsung secara progresif pada bibit 

kelapa sawit. Perkembangan penyakit yang terus 

meningkat mengindikasikan bahwa patogen 

mampu mempertahankan siklus infeksinya 

selama periode pengamatan, sehingga 

diperlukan upaya pengelolaan yang tepat sejak 
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fase pembibitan untuk menekan peningkatan 

keparahan penyakit dan menjaga kualitas bibit 

kelapa sawit. 

Hubungan Fluktuasi Curah Hujan dengan 

Perkembangan Keparahan Penyakit 

Berdasarkan hasil penelitian, curah 

hujan selama empat minggu pengamatan 

menunjukkan pola yang berfluktuasi, sedangkan 

keparahan penyakit bercak daun dan antraknosa 

terus mengalami peningkatan hingga akhir 

periode pengamatan. Meskipun curah hujan 

tertinggi terjadi pada minggu II sebesar 79 mm 

dan tidak terjadi hujan pada minggu III, 

keparahan kedua penyakit tetap meningkat 

secara bertahap. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa perkembangan 

penyakit tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya 

curah hujan pada suatu waktu, tetapi juga oleh 

kondisi lingkungan yang terbentuk setelah 

terjadinya hujan, seperti meningkatnya 

kelembapan udara dan lamanya kebasahan 

permukaan daun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Wibowo et al. (2024) yang menjelaskan bahwa 

penyakit bercak daun pada kelapa sawit 

umumnya berkembang lebih cepat pada musim 

hujan karena curah hujan meningkatkan 

kelembapan lingkungan dan mendukung 

perkecambahan serta penyebaran konidia 

patogen. Kondisi tersebut menyebabkan peluang 

infeksi menjadi lebih tinggi sehingga 

perkembangan penyakit berlangsung lebih cepat 

dibandingkan pada kondisi lingkungan yang 

lebih kering. 

Selain itu, Priwiratama et al. (2024) 

melaporkan bahwa perkembangan penyakit 

bercak daun pada pembibitan kelapa sawit di 

Indonesia berkaitan erat dengan keberadaan 

patogen, terutama Curvularia spp., yang 

penyebarannya sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan yang lembab.  

Curah hujan yang terjadi secara berulang 

mampu menciptakan kondisi yang mendukung 

perkecambahan spora dan pembentukan infeksi 

baru sehingga perkembangan penyakit 

berlangsung secara berkesinambungan. 

Pada penelitian ini, peningkatan 

keparahan penyakit tetap terjadi meskipun tidak 

terdapat hujan pada minggu III. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan penyakit 

kemungkinan masih dipengaruhi oleh 

kelembapan sisa setelah hujan sebelumnya, 

penyiraman rutin di pembibitan, serta kondisi 

tajuk yang mampu mempertahankan 

kelembapan di sekitar permukaan daun. Temuan 

tersebut didukung oleh Panjaitan et al. (2026) 

yang menyatakan bahwa kelembapan 

lingkungan dan sanitasi pembibitan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan 

penyakit bercak daun maupun antraknosa pada 

bibit kelapa sawit.. 

Hubungan antara curah hujan dan 

perkembangan penyakit pada penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa respons penyakit tidak 

selalu terjadi secara langsung setelah hujan 

turun. Perkembangan penyakit merupakan 

akumulasi dari proses infeksi yang berlangsung 

secara terus-menerus, sehingga peningkatan 

keparahan masih dapat terjadi meskipun 

intensitas curah hujan mengalami penurunan. 

Azeez et al. (2024) menjelaskan bahwa penyakit 

bercak daun pada kelapa sawit berkembang 

melalui interaksi yang kompleks antara patogen, 

tanaman inang, dan kondisi lingkungan. 

Lingkungan yang lembap dalam waktu cukup 

lama memungkinkan patogen bertahan hidup 

dan memperluas infeksi, sehingga gejala 

penyakit terus berkembang meskipun curah 

hujan telah berkurang. 

Selain faktor curah hujan, kondisi 

pembibitan juga turut menentukan 

perkembangan penyakit. Anhar et al. (2025) 

melaporkan bahwa penyakit bercak daun 

merupakan penyakit dengan tingkat kejadian 

tertinggi pada fase pre-nursery maupun main 

nursery kelapa sawit. Tingginya kelembapan, 

rapatnya tajuk tanaman, dan sanitasi pembibitan 

yang kurang baik merupakan faktor yang 

mempercepat perkembangan penyakit pada fase 

pembibitan. Kondisi tersebut mendukung hasil 

penelitian ini, di mana keparahan penyakit 

bercak daun dan antraknosa terus meningkat 

selama periode pengamatan meskipun curah 

hujan berfluktuasi. 

KESIMPULAN 

Keparahan penyakit bercak daun dan 

antraknosa pada bibit kelapa sawit di main 

nursery Kebun Gunung Pamela meningkat 

selama empat minggu pengamatan, masing-

masing dari 18,70% menjadi 54,20% dan dari 

25,00% menjadi 62,30%. Curah hujan 
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mengalami fluktuasi selama periode 

pengamatan, yaitu 15, 79, 0, dan 25 mm per 

minggu. Hasil analisis korelasi Pearson 

menunjukkan hubungan negatif yang sangat 

lemah dan tidak signifikan antara curah hujan 

dengan keparahan bercak daun maupun 

antraknosa. Hal ini menunjukkan bahwa curah 

hujan bukan merupakan faktor utama yang 

berhubungan dengan peningkatan keparahan 

kedua penyakit selama periode penelitian. 
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